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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini banyak Negara di dunia yang mengalami pertumbuhan 

ekonomi yang pesat. Pendapatan riil meningkat dari generasi ke generasi yang 

yang mendorong peningkatan konsumsi terhadap barang dan jasa 

dibandingkan dengan masa sebelumnya.Keadaan ini menggambarkan 

peningkatan standar kehidupan antar generasi.
1
 

Di Indonesia, dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 1945 yang berkesinambungan dan 

peningkatan serta pelaksanaan pembangunan nasional perlu senantiasa di 

pelihara dengan baik, maupun mencapai tujuan tersebut, maka pelaksanaan 

pembangunan ekonomi harus memperhatikan keserasian, keselarasan serta 

keseimbangan.
2
 

Ekonomi islam merupakan suatu ilmu pengetahuan sosial yang 

mempelajari persoalan perekonomian rakyat yang berlandaskan syari’at islam, 

hal ini sesuai dengan apa yang telah diungkapkan oleh Abdul Mannan dalam 

bukunya mengatakan bahwa ekonomi islam adalah ilmu pengetahuan sosial 
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yang mempelajari masalah masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-

nilai islam.
3
 

Dalam pelaksanaannya ekonomi islam menerapkan sistem yang 

berorientasi pada Rahmatan Lil’alamin
4
, suatu sistem perekonomian yang 

menjadi rahmat bagi seluruh alam. Namun dalam pelaksanaannya ekonomi 

islam belum dikenal oleh masyarakat secara mendetail. Ekonomi islam hanya 

dikenal dalam ruang lingkup yang sempit yaitu sebagai suatu lembaga 

keuangan syari’ah padahal ruang lingkup ekonomi islam itu meliputi sektor 

Riil juga seperti perdagangan, pertanian dan industri kecil. Semua macam 

usaha itu merupakan bagian dari ekonomi islam. 

Pada dasarnya ekonomi islam itu sendiri berkaitan erat dengan kehidupan 

perekonomian manusia. Baik itu berhubungan dengan kesejahteraan manusia, 

sumber daya, distribusi, tingkah laku manusia, apakah ia sebagai pedagang 

atau pengusaha, industri ataupun pemerintah, islam mendorong umatnya untuk 

bekerja dan memproduksi bahkan menjadikannya sebagai sebuah kewajiban 

terhadap orang-orang yang mampu. 

Nilai universal lain dalam ekonomi islam tentang produksi adalah perintah 

untuk mencari sumber-sumber yang halal dan baik bagi produksi dan 

memanfaatkan output produksi pada jalan kebaikan dan tidak menzalimi pihak 

lain. Dengan penentuan input dan output dari produksi harus sesuai dengan 
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ekonomi islam dan tidak mengarahkan kepada kerusakan yang menyebabkan 

sesuatu itu menjadi haram.
5
 

Struktur ekonomi yang dikembangkan menurut Aris Ananta sehubungan 

dengan industrialisasi pada umumnya adalah industri kecil dan industri rumah 

tangga yang merupakan industri yang bercorak pada karya, sehingga dapat 

menyerap tenaga kerja lebih banyak. Tumbuhnya industri kecil dan industri 

rumah tangga pada tahap pasar internasional dapat menjadi pendorong 

tumbuhnya industri di Indonesia.
6
 

Dalam pelaksanaan pembangunan yang ada pada dasarnya adalah untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat dan memberantas kemiskinan, 

hendaknya menjadi perhatian yang serius bagi semua pihak, baik pemerintah 

maupun para pengusaha agar bersama-sama mengangkat taraf hidup 

masyarakat yang masih berada dibawah garis kemiskinan, sehingga mampu 

memenuhi kebutuhannya secara baik dan manusiawi. 

Begitu juga dalam proses pengembangan industri, industri di pedesaan 

sangat diperlukan dalam upaya untuk meningkatkan nilai tambah yang ada 

pada gilirannya dapat meningkatkan perekonomian masyarakat, mampu 

menampung tenaga kerja dan mengurangi tingkat pengangguran. 

Perkembangan sektor industri dalam pembangunan di Indonesia tidak terlepas 
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dari peranan dan keberadaan industri kecil pada umumnya tergolong rendah, 

namun eksistensinya tidak dapat diabaikan dalam kelesuan ekonomi.
7
 

Perkembangan nasional yang sedang dilaksanakan bertujuan untuk 

mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur, merata baik secara material 

maupun spritual yang berdasarkan kepada Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar 1945. 

Proses pembangunan dibidang ekonomi yang sedang dilaksanakan pada 

saat ini memerlukan peningkatan efektifitas dan efisiensi di dalam pencapaian 

tujuan pembangunan ekonomi yang seimbang. Hal ini juga termasuk 

pembangunan dalam bidang perikanan. Dalam GBHN dijelaskan bahwa 

sekurang-kurangnya ada empat tujuan pembangunan perikanan dewasa ini, 

yaitu untuk memenuhi kebutuhan pangan (gizi), membuka kesempatan kerja, 

meningkatkan taraf hidup nelayan/ petani ikan dan menambah devisa negara. 

Sektor perikanan merupakan hal yang sangat penting dalam meningkatkan 

taraf hidup dan juga sebagai salah satu usaha manusia untuk mendapatkan 

sumber daya hayati perairan untuk kepentingan hidupnya, baik nabati maupun 

hewani.
8
 

Sejalan bertambahnya penduduk, mengakibatkan bertambahnya jumlah 

permintaan akan kebutuhan protein hewani terutama kebutuhan akan ikan, 

mengingat harga ikan dapat dijangkau oleh masyarakat pada umumnya. 
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Dipandang dari aspek kesehatan kebutuhan minimal ikan harus dikonsumsi 

kurang lebih 20kg/kapita/tahun.
9
 

Ikan adalah salah satu diantara bahan makanan protein yang paling mudah 

mengalami pembusukan, oleh karena itu, sangat diperlukan tindakan yang 

tepat dan cermat didalam pencegahan pembusukan tersebut, mulai dari saat 

penangkapan sampai tiba ditangan konsumen. Tindakan yang dimaksud 

adalah berupa pengawetan dan pengolahan seperti pengasinan, pengeringan, 

perebusan, pembekuan dan pengasapan.
10

 

Oleh karena itu, maka sangat dibutuhkan industri pengolahan ikan basah 

menjadi ikan kering, salah satunya ialah dengan menggunakan proses 

pengasapan yang dinamakan dengan salai. 

Seperti halnya usaha pengolahan ikan salai patin yang ada di desa 

penyasawan. Usaha ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di indonesia 

khususnya di kabupaten kampar adalah dengan mendorong pertumbuhan dan 

pengembangan kinerja dalam produktifitas usaha mikro (kecil). 

Berdasar kan obsevasi dan wawancara yang penulis lakukan, dengan salah 

satu pemilik usaha ikan salai patin di Desa Penyasawan Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka selain bermata 

pencarian petani, mereka juga pengusaha ikan salai patin. Usaha ikan salai 
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patin merupakan pengolahan ikan basah menjadi ikan kering dengan 

menggunakan proses pengasapan yang disebut dengan salai. 

Salah seorang pengusaha ikan salai patin yang bernama ibu Lisa yang 

berada di Desa Penyasawan Kecamatan kampar Kabupaten Kampar, ia 

bekerja dengan memanfaatkan keahliannya dalam membuat ikan salai patin. 

Menurut ibu Lisa usaha ikan salai patin ini dapat meningkatkan ekonomi 

keluarganya. Namun berdasarkan pengamatan penulis kondisi ekonomi 

keluarga ibu Lisa dan pengusaha lainnya masih sederhana, sehingga penulis 

tertarik untuk melihat apa saja kontribusi yang didapat untuk ibu Lisa dan 

pengusaha lainnya dari usaha ikan salai patin. Hal ini dapat dilihat dari kondisi 

rumah, fasilitas keluarga, dan pakaian masih sederhana. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulias tertarik untuk meneliti 

lebih mendalam dan menuangkan dalam bentuk suatu karya ilmiah dengan 

judul: “KONTRIBUSI USAHA IKAN SALAI PATIN DALAM 

MENINGKATKAN PEREKONOMIAN MASYARAKAT DITINJAU 

MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi di Desa 

Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar)”. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan sampai kepada sasaran yang 

diinginkan, penulis membatasi permasalan dalan penulisan ini. Penulis 

hanya mengkaji tentang Kontribusi Usaha Ikan Salai Patin dalam 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Ditinjau menurut 

perspektifekonomi islam.Penelitian ini dilalukan pada usaha ikan salai 
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patin yang ada di Desa Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, penulis dapat merumuskan 

masalah dalam penelitian ini sebaggai berikut: 

1. Bagaimanakontribusi usaha ikan salai patin di Desa Penyasawan 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar? 

2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadapkontribusi usaha ikan 

salai patin di Desa Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahuibagaimana kontribusi usaha ikan salai patin di 

Desa Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten kampar. 

b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi islam terhadapkontribusi 

usaha ikan salai patin di Desa Penyasawan Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi subjek penelitian: sebagai wawasan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti bangku perkuliahan 

untuk diterapkan dalam kehidupan nyata. 

b. Bagi objek penelitian: membarikan sumbangan pemikiran bagi 

pelaku bisnis dalam menjalankan usaha mereka. 
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c. Bagi akademik: hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

kerangka acuan atau informasi bagi penelitian selanjutnya. 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Penyasawan Kecamatan Kampar 

KabupatenKampar. Alasan peneliti memilih tempat ini adalah karena 

di Desa Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar usaha 

ikan salai patin memiliki potensi yang baik. 

2. Subjek dan Objek 

Subjek adalah orang-orang yang terlibat dalam penelitian, adapun 

subjek dalam penelitian ini adalah pemilik usaha dan karyawan usaha 

ikan salai patindi Desa Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar. 

Objek dalam penelitian ini adalah kontribusi usaha ikan salai patin 

dalam meningkatkan ekonomi masyarakat ditinjau menurut ekonomi 

islamdi Desa Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan dari subjek yang akan diteliti. 

Sedangkan sampel adalah suatu bagian dari populasi. Adapun yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalahyaitu 28 orang yang 

terdiri dari 10  orangpengusaha dan 18 karyawan usaha ikan salai patin 

. Karena populasi sedikit maka semua populasi dijadikan sebjek 
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penelitian.Dalam pengambilan sampel penulis  menggunakan teknik 

Total Sampling. 

4. Sumber data 

Data adalah unsur penting dalam dalam penelitian berupa suatu 

fakta yang ada yang memperoleh data-data yang dapat diuji 

kebenarannya, relevan dan lengkap. Dalam penelitian ini jenis dan 

sumber data yang digunakan dikelompokkan menjadi dua, yaitu:
11

 

a. Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh secara lansung dari lapangan berupa 

tanggapan responden yang diperoleh melalui angket, yang 

disebarkan kepada pemilik usaha ikan salai patin dan karyawan 

usaha ikan salai patin di Desa Penyasawan Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar. Data primer disebut juga dengan data asli atau 

data baru 

b. Data Sekunder 

Yaitu data pendukung yang penulis dapatkan dari wawancara, 

observasi, dokumentasi, dan literatur yang berhubungan lansung 

dengan masalah diteliti yang diperoleh dari buku-buku yang 

berhubungan dengan penelitian. Data sekunder ini disebut juga 

dengan data tersedia. 

5. Teknik pengumpulan data 
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Adapun dalam pengumpulan data yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah
12

 

a. Observasi yaitu pengumpulan data yang diperoleh dengan 

melakukan pengamatan lansung dilapangan untuk 

mendapatkan gambaran secara lansung tentang kegiatan yang 

akan diteliti. 

b. Wawancara yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlansung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap 

muka mendengar secara lansung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan tanya jawab atau wawancara responden untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan yang sifatnya sebagai 

penunjang studi dalam mempertajam permasalahan. 

c. Dokumentasi yaitu meminta data yang sudah 

didokumentasikan pemilik usaha ikan salai patin di Desa 

Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar untuk 

melengkapi data dan informasi yang diperlukan penulis. 

d. Angket yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data dengan cara membagikan daftar 

pertanyaan kepada responden yaitu pemilik usaha ikan salai 

patin dan karyawan pada usaha ikan salai patin di Desa 

Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.  
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6. Metode Analisa Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis 

Deskriptif dengan pendekatan Kualitatif, selanjutnya menggunakan 

pemikiran logis untuk menggambarkan dan menjelaskan tentang 

keadaan yang sebenarnya, kemudian menarik suatu kesimpulan 

sehingga dapat diperoleh penyelesaian masalah yang tepat. 

7. Metode Penulisan 

a. Metode deduktif yaitu pengumpulan data-data yang bersifat umum 

untuk diuraikan dan diambil kesimpulan khusus. 

b. Metode induktif yaitu dengan mengumpulkan fakta dan pertanyaan 

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, kemudian diambil 

kesimpulan bersifat umum. 

c. Metode deskriptif yaitu pengumpulan fakta-fakta serta menysusn 

dan menjelaskan kemudian menganalisis.  

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman pembaca dalam penelitian ini, 

penulis mengklarifikasikan penelitian ini dalam beberapa bab dan setiap 

bab terdiri dari beberapa sub bab. 

 BAB I  : Pendahuluan 

     Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 

penulisan serta sistematika penulisan. 

 BAB II : Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
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Yaitu Desa Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar, meliputi kondisi geografis dan demografis, 

pendidikan, keagamaan, sosial budaya dan ekonomi, sejarah 

singkat usaha ikan salai patin 

 BAB III : Tinjauan Teoritis 

Dalam bab ini menjelaskan tentang kontribusi usaha, 

Pengertian usaha, usaha mikro dan taraf ekonomi masyarakat 

serta kontribusi usaha dalam peningkatan taraf perekonomian 

masyarakat menurut ekonomi islam. 

 BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam bab ini membahas tentang usaha ikan salai patin, 

kontribusi usaha ikan salai patin terhadap ekonomi masyarakat  

dan tinjauan menurut ekonomi islam di Desa Penyasawan 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

 BAB V : Kesimpulan dan Saran 

Dalam bab ini penulis akan memberikan kesimpulan dari hasil 

penelitian dan  dan Saran tentang hasil penelitian. 


